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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan pilar utama dalam memajukan peradaban suatu
negara. Pentingnya pendidikan suatu negara bahkan sudah tampak jelas
disuarakan oleh beberapa filsuf pada abad ke-2 hingga abad ke-5. Misalnya
Clementus dengan pemikiran Paidagogos-nya, diikuti oleh Origenes, Aurelius
Agustinus, hingga Thomas Aquinas yang menuangkan pemikirannya tentang
pendidikan dalam bukunya De Magistra (Boehlke, 2006:103-122). Peran
pendidikan bahkan terlihat pada saat revolusi Prancis yang terjadi pada kurun
waktu 1789-1799. Melalui karya-karya tulis yang diterbitkan oleh J.J. Rousseau,
Montesquieu, Voltaire, mencerahkan masyarakat Prancis bahwa mereka sedang
dieksploitasi oleh Raja Louis (Carpentier, 2014: 290).

Peran pendidikan tentu tidak dapat dilepaskan dari peran bahasa. Dengan
penguasaan terhadap bahasa, kita dapat dengan mudah berinteraksi dengan
sesuatu dan seseorang. Bahasa seringkali diartikan sebagai suatu proyeksi
pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang. Artinya semakin bagus tatanan bahasa
seseorang, semakin tinggi tingkat intelejensinya.

Peningkatan terhadap keterampilan berbahasa seseorang dapat dilakukan
dengan berbagai cara, salah satu yang terpenting adalah melalui media membaca.
Membaca merupakan kegiatan seseorang untuk menyerap informasi yang

terkandung dalam suatu bacaan. Dengan banyak membaca, manfaat yang



pengembangan sikap dan daya nalar serta keterampilan dasar yang sesuai dengan
perkembangan peserta didik. Artinya, pada fase inilah penanaman nilai dan
pembentukan habituasi sejak dini pada anak.

Kegiatan membaca tentu tidak dapat dilepaskan dari seberapa besar minat
baca seseorang. Minat baca seseorang tidak mungkin tumbuh ketika orang
tersebut malas membaca. Minat baca seseorang dapat ditumbuhkembangkan
melalui bahan bacaan yang menarik, tidak membosankan, sesuai dengan level
pengetahuan membaca. Hal tersebut dapat ditemukan dalam berbagai karya sastra
tulis karena karya sastra disajikan dengan gaya bahasa, alur cerita yang menarik.
Artinya, dengan mengenalkan karya sastra tulis pada anak, secara tidak langsung
menumbuhkembangkan minat baca sekaligus apresiasi karya sastra.

Apresiasi karya sastra ialah kegiatan mengenal, memahami, menghayati, dan
menikmati karya sastra. Agar sampai ke tahap menikmati, tentu pembaca harus
mengenal terlebih dahulu apa itu karya sastra, kemudian memahami karya sastra
dan penghayatan terhadap karya sastra. Kegiatan apresiasi karya sastra berkaitan
dengan aspek kognitif dan afektif pembaca. Pada aspek kognitif, Keterampilan
mengapresiasi karya sastra sangat bergantung atas keterampilan membaca
seseorang. artinya, semakin bagus tingkat keterampilan membaca seseorang
semakin tinggi tingkat apresiasi terhadap karya sastra.

Namun demikian, keterampilan membaca anak khususnya pada jenjang SD
di Indonesia masih terbilang minim. Berdasarkan data yang disediakan oleh
lembaga survey literasi PIRLS (Progress in International Reading Literacy

Study). PIRLS merupakan lembaga survey literasi umtuk siswa SD yang diatur



oleh IEA ( The International Association for the Evaluation of Educational
Achievement ). Indonesia menjadi salah satu partisipan yang bergabung sejak
tahun 2006, dan survey tersebut dilaksanakan tiap 5 tahun sekali. Indonesia
berada pada ranking 41 dari jumlah 45 peserta yang disurvey tahun 2006,
Indonesia berada pada peringkat 41 dari 45 negara yang disurvey. Kemudian
Indonesia berada pada peringkat 45 dari 45 negara pada tahun 2011, dan berada
pada peringkat 60 dari 61 negara pada survey yang terakhir tahun 2016
(Takdiroatun dan Beniati, 2016: 2-4).

Meskipun Indonesia berada pada peringkat yang paling bawah dalarn hal
membaca versi PIRLS, beberapa penelitian yang dilakukan oleh peneliti
menunjukkan sebaliknya. Penelitian yang dilakukan oleh Imam Basuki (2017)
yang bertema hubungan antara kemampuan membaca dengan kemampuan
matematika siswa kelas VI SDN 3 Semarang, menunjukkan hasil penclitian
adanya hubungan yang positif antara kemampuan membaca dengan kemampuan
matematika siswa. Penelitian terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa
kelas XI1 SMA di Surabaya oleh Rikke Kumiawati juga menyimpulkan bahwa
kemampuan membaca pemahaman siswa berada pada kategori yang sangat baik.
Penelitian yang berjudul hubungan membaca pemahaman dengan mengapresiasi
karya sastra dalam bentuk komik pada siswa kelas VI di kota Bogor yang
dilakukan oleh Muhammad Iwan (2021} juga menunjukkan hasil penelitian ada
hubungan positif antar variabel penelitiannya.

Dengan demikian, adanya perbedaan hasil penelitian antara lembaga survei

Internasional PIRLS dengan beberapa hasil penelitian yang dilakukan di



Indonesia terkait keterampilan membaca pemahaman, kemudian muncul
persoalan yang memerliukan penelitian lebih lanjut yakni apakah ada hubungan
atau korelasi keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan
mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V khususnya pada SDN Antapia
kabupaten Wakatobi.
B. Rumusan Masalah
Setelah menelisik penjabaran pada bagian latar belakang masalah,
ditemukan suatu permasalahan yang menjadi fokus kajian pada penelitian ini
yaitu, apakah ada korelasi keterampilan membaca pemahaman dengan
keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi ?
C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian pada penelitian ini adalah untuk mengetahui korelasi
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan mengapresiasi cerpen
pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian menurut suryana (2010: 30) memiliki aspek teoritis
dan praktis. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian ini memiliki aspek teoritis dan
praktis.
1. Pada aspek teoretis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
sumbangsih pemikiran dalam hal keterampilan membaca pemahaman dan

keterampilan mengapresiasi cerpen siswa.




2. Pada aspek praktis, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi guru,

murid, sekolah, dan peneliti.

a. Guru, penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai bahan ajar
terkait membaca pemahaman dan apresiasi cerpen

b. Siswa, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan siswa terkait
membaca pemahaman dan apresiasi cerpen

c¢. Sekolah, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan |
pertimbangan dalam pembuatan kebijakan pada sekolah dasar khususnya
pada SDN Antapia Kabupaten Wakatobi

d. Peneliti, penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman meneliti bagi

peneliti pada khususnya, dan menambah wawasan peneliti pada umurmnya




BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah

1.

Penelitian Imam Basuki dengan judul penelitian Kemampuan
Membaca Pemahaman dengan Kemampuan Matematika Siswa Kelas
VI SDN 3 Semarang tahun 2019. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada hubungan positif antara variabel kemampuan membaca
pemahaman dengan kemampuan matematika pada siswa kelas VI
SDN 3 Semarang. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada variabel yang digunakan yakni, variabel keterampilan
membaca pernahaman dengan variabel keterampilan mengapresiasi
cerpen

Penelitian terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa kelas
XIl SMA di Surabaya tahun 2019 oleh Rikke Kurniawati. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman
siswa berada pada kategori yang sangat baik. Perbedaan dengan
penelitian ini terletak pada variabel-variabel yang digunakan dan
lokasi penelitian.

Penelitian yang berjudul hubungan membaca pemahaman dengan
mengapresiasi karya sastra dalam bentuk komik pada siswa kelas V1

di kota Bogor tahun 2021 yang dilakukan oleh Muhammad Iwan.
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Hasil penelitian menunjukkan hasil penelitian ada hubungan positif
antar variabel penelitiannya. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu
variabel terpengaruh yang digunakan, dalam hal ini variabel
mengapresiasi cerpen

4. Penelitian Sri Rezky Ayu dengan judul Hubungan Motivasi
Membaca dengan Membaca Pemahaman pada siswa Kelas VI
Kabupaten Bantul 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
motivasi membaca memiliki hubungan erat dengan kemampuan
membaca siswa. Perbedaan penelitian terletak pada variabel dan
lokasi yang digunakan untuk meneliti.

5. Penelitian Albertus G. berjudul Hubungan Kemampuan Membaca
Pemahaman dengan Kemampuan Menulis Argumentasi 2021. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara
variabel kemampuan membaca pemahamaan dengan variabel menulis
argumentasi. Perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian ini
terletak pada variabel yang digunakan.

B. Kajian Teori
1. Prinsip Kemampuan Membaca Pemahaman
Pada dasarnya, membaca merupakan komponen yang memiliki peranan yang
cukup besar dalam hal keterampilan berbahasa. “Membaca adalah aktivitas atau
kegiatan yang menggunakan metode logis yang bertujuan untuk mengidentifikasi
suatu informasi dalam suatu bacaan”(Dalman, 2014: 5). Selain itu, “membaca

diartikan sebagai suatu rangkaian dalam hal memahami ide, isi, atau informasi



tersurat, tersirat bahkan tersorot dalam naskah” (Saddhono dan Slamet 2014: 101).
Namun demikian, membaca tidak sebatas yang diungkapkan oleh para ahli di atas.
“Membaca dapat juga dijadikan sebagai metode untuk memperoleh informasi,
mengaitkan informasi dengan pengetahuan pembaca, mempelajari struktur teks,
dan hiburan” (Farida, 2008: 11). Pendapat lain dijelaskan oleh Sri Utari (1993:
165) yang menyebutkan “membaca sangat bergantung terhadap kemahiran
berbahasa pembaca pada tingkat bernalarnya, oleh karenanya membaca termasuk
proses yang rumit”. Membaca dapat juga dijadikan sebagai media yang digunakan
oleh pembaca untuk menerima informasi atau pesan dari penulis melalui media
tulis (H.G. Tarigan 1983: 7). Membaca bertujuan untuk mengidentifikasi suatu
naskah, menemukan informasi yang secara eksplisit maupun implisit, memahami
dan mengolah pesan dari suatu naskah, mendeskripsikan bacaan, mengidentifikasi
korelasi suatu kalimat memahami, menemukan informasi penting dalam suatu
bacaan, membedakan gagasan penunjang dan gagasan pokok (Suhendar,
2008:15). Munirah (2020: 29) mengemukakan bahwa membaca pemahaman
merupakan teknik membaca yang bertujuan untuk mengetahui pesan secara
keseluruhan yang terkandung dalam suatu bacaan. Lebih lanjut dikatakan
membaca pemahaman dilakukan secara kognitif atau membaca untuk memahami.

Berdasarkan pengertian dari beberapa ahli sebelumnya, membaca merupakan
suatu proses, tentu membaca punya tahapan-tahapan yang berkaitan. Tahapan
membaca pada prinsipnya terdiri dari lima tingkatan yakni (Goodman, 1988:

126);
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1. Mengidentifikasi peryataan dalam kalimat topik

2. Mengidentifikasi frasa dan kata kunci

3. Menemukan frasa baru

4. Mengenali ragam dan bentuk tulisan, dan

5. Mengidentifikasi metode mengembangkan paragraph

Setelah menelaah pengertian dan tahapan membaca, dikenal juga istilah
membaca pemahaman. “Membaca oemahaman ialah teknik membaca yang
bertujuan memperoleh informasi dari suatu bacaan dengan memahami maksud
tersirat ataupun tersurat dari suatu bacaan sehingga pembaca dapat menerima
pesan bacaan dengan baik” (H.G. Tarigan, 1983: 44). Syarat penggunaan teknik
membaca pemahaman sangat bergantung terhadap penguasaan pembaca atas
bahasa atau tulisan yang digunakan dalam suatu wacana agar pembaca mampu
menyerap informasi, makna, dan pesan yang terkandung dalam suatu wacana.
Menurut Tampubulon (1990: 8) “membaca pemahaman ialah suatu aktivitas
membaca untuk meningkatkan atau melatih daya bernalar seseorang”. Sadhono
dan Slamet (2014: 133) berpendapat bahwa “membaca pemahaman merupakan
proses membaca dengan penghayatan guna memperoleh informasi yang
diperlukan dalam suatu wacana”. Hal senada dijelaskan oleh Abidin (2012: 60)
bahwa “membaca pemahaman adalah proses penghayatan yang digunakan
pembaca guna mendapatkan informasi, makna, dan ppesan yang terkandung
dalam wacana”. Berdasarkan penjelasan tersebut, disimpulkan bahwa membaca
pemahaman adalah suatu aktifitas atau teknik membaca yang bertujuan untuk

memahami, menyerap, sekaligus memperoleh informasi dari suatu bacaan.
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Prinsip membaca pemahaman pada dasarnya sama seperti membaca pada
umumnya namun lebih menekankan pada makna atau pemahaman sendiri dari
pembacanya. Prinsip membaca pemahaman menurut Farida Rahim (2008) yakni,
pendidik yang baik mampu mempengaruhi kognitif peserta didik,
mengikutsertakan peserta didik pada kegiatan atau aktivitas membaca
dikategorikan sebagai faktor keberhasilan, adanya perkembangan baik pada kosa
kata maupun gaya bahasa suatu bacaan, menghidupkan minat baca peserta didik,
membantu peserta didik untuk lebih aktif dalam kegiatan membaca, bahan
bacaan yang diberikan kepada peserta didik relevan dengan jenjang
pendidikannya, mengajarkan metode dan teknik membaca, melakukan evaluasi
untuk mengukur sejauh mana perkembangan peserta didik. Selain itu, ada
tahapan-tahapan yang harus dilalui untuk membaca pemahaman diantaranya
(Suyatmi, 2000:45), mengidentifikasi tujuan membaca, membaca keseluruhan
teks bacaan guna mengidentifikasi ide pokok dan maksud dari suatu bacaan,
membaca dengan cepat, dan menuliskan kembali sesuai dengan informasi yang
telah diperoleh dalam bacaan tersebut.

Membaca pemahaman tidak hanya menuntut pembaca untuk mengerti
konten bacaan, akan tetapi pembaca juga harus mampu menganalisis dan
menghubungkannya dengan pengalaman dan pengatuhan yang dimilikinya.
Setyaningrum (2018: 67) berpendapat bahwa “keterampilan berbahasa sebagai
sarana berkomunikasi, pengajaran dan integrasi yang meliputi menyimak,
berbiaca, membaca, dan menulis”. Oleh karena itu dalam aspek membaca

terdadpat aktifitas kompleks. Aspek dalam membaca pemahaman diantaranya
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adalah memahami signifikanis makna (maksud dan tujuan), menguasai
pengertian sederhana, evaluasi atau penilaian, kecepatan membaca yang
fleksibel (H.G. Tarigan, 1986: 12). Membaca pemahaman dilakukan dengan
membaca dalam hati, kepala tidak mengikuti baris teks, barisan teks tidak
ditunjuk menggunakan, pensil, jari, atau alat lainnyaMembaca pemahaman harus
dilakukan diantaranya membaca dengan tanpa bersuara, tidak menggerakkan
kepala mengikuti baris bacaan, dan tidak membaca perkalimat. Hal tersebut
ditujukan agar informasi atau pesan yang disampaikan oleh penulis dapat diserap
dalam setiap wacana dengan baik. (Sadhono dan Slamat 2012: 66).

Tujuan membaca pemahaman tidak terlepas dari tujuan membaca pada
umumnya yakni untuk mengetahui informasi dari bahan bacaan yang telah
dibaca. Teknik membaca pemahaman digunakan untuk menelaah, mencari,
sekaligus memperoleh informasi sedetil mungkin pada suatu bacaan. Greane dan
Patty (1985: 37) berpendapat tujuan penggunaan teknik membaca pemahaman
guna mengidentifikasi ide pokok bacaan (kalimat, paragraph), membedakan
antara opini dan fakta, merangkum keseluruhan teks bacaan, dan menarik
kesimpulaan.

Faktor-faktor yang mempengaruhi membaca pemahaman ialah penguasaan
kosakata, pengetahuan atau wawasan pembaca. Artinya, pembaca merupakan
faktor utama dalam kegiatan membaca pemahaman karena penguasaan terhadap
suatu bacaan akan sangat bergantung kepada pembaca (Munirah dan Hardian,
2016: 80). Selain tingkat intelektual, faktor yang mempengaruhi membaca

pemahaman yakni, bahan bacaan yang tidak menarik karena tidak sesuai dengan
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minat pembaca, bacaan yang disajikan (model huruf, desain tulisan)} yang buruk,
faktor lingkungan misalnya sarana dan prasarana yang tidak mendukung
(Somadyo, 2010: 37)

Membaca pemahaman juga memiliki indikator-indikator penilaian
sebagaimana yang disebutkan oleh Nurgiyantoro (2010: 376-388) yakni “dengan
menggunakan tes kompetensi membaca yang terbagi kedalam dua bagian.
Bagian pertama yaitu tes kompetensi membaca dengan menjawab pertanyaan
dan bagian lainnya dengan mengkonstruksi jawaban”. Tampubulon (1990: 224)
berpendapat bahwa mahir dalam menggunakan teknik membaca pemahaman
ditinjau dari keterampilan pembaca untuk mengungkapkan ide pokok bacaan,
tujuan dan maksud penulis, latar dan suasana bahan bacaan.

2. Prinsip Kemampuan Mengapresiasi Cerita Pendek

Kata Apresiasi dapat digunakan dalam banyak konteks. Misalnya, dalam
konteks lukisan, film dan perdagangan. Pada konteks perdagangan, apresiasi
dilekatkan dengan gradasi nilai barang karena naiknya suatu permintaan akan
barang tersebut sesuai dengan hukum permintaan dan penawaran. Secara
etimologi, apresiasi dapat ditelusuri jejak penggunaannya dari bahasa Latin yakni
apreciattio yang bermakna mengindahkan atau menghargai. Pada konteks yang
lebih luas, Gove berpendapat bahwa apresiasi mengandung makna pengenalan
melalui pemahaman, perasaan batin, dan oengakuan atas aspek kebajikan yang
diungkapkan oleh pengarang. Squire dan Taba menyebutkan bahwa “apresiasi
dikonstruk dengan tiga unsur inti yakni aspek afektif, aspek kognitif, dan aspek

evaluatif”’ (Aminuddin, 1995: 34). Menilik pada ensiklopedi Indonesia, khususnya
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Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI), kata apresiasi diartikan
sebagai pengetahuan atas nilai-nilai budaya dan seni, artinya penghargaan
terhadap nilai budaya dan seni. Nilai budaya dan seni dalam hal ini beragam
bentuknya, ada yang berupa candi, karya sastra, seni tari dan lain sebagainya.
Dikaitkan dengan karya sastra, kata apresiasi kemudian bisa dipahami sebagai
suatu kegiatan untuk memahami atau mengetahui nilai-nilai yang tertuang dalam
karya sastra. Dengan demikian, mengapresiasi karya sastra akan mempengaruhi
kehidupan apresiator pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Menurut
Sayuti (2000: 19) “apresiasi secara leksikal merujuk pada penilaian, pemahaman
dan pengenalan yang presisi, pernyataan yang memberikan evaluasi, dan
pertimbangan”. Lebih lanjut dikatakan bahwa mengapresiasi berarti memaknai
pernyataan atau opini seseorang yang secara sadar senang dan tertarik terhadap
sesuatu, serta mampu memandang hal yang diapresiasinya mengandung nilai-nilai
yang bermanfaat bagi dirinya.

Apresiasi sastra didefinisikan sebagai suatu kegiatan memahami, menikmati,
dan mengenali bahasan dan pengalaman, serta keseluruhan struktur yang
terbentuk yang dimanifestasikan dalam bentuk karya sastra (Sayuti, 2000: 23).
“Apresiasi bermakna merespons kemampuan emosi, pemahaman terhadap nilai-
nilai, dan usaha untuk memetakan nilai-nilai yang diserap melalui karya sastra
yang diapresiasi” (Oemarjati, 2005; 33). “Apresiasi sastra juga dapat didefinisikan
sebagai pemahaman terhadap karya sastra yang didasarkan atas wawasan atau
pengetahuan™ yang mengandung makna bahwa penghargaan terhadap suatu hasil

seni dan budaya. (Suparman N: 1981: 67). Sejalan dengan hal tersebut, Effendi
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(1973: 71) mengemukakan bahwa apresiasi sastra merupakan suatu aktivitas
untuk memahami karya sastra sehingga muncul pengetahuan, pemahaman, dan
kebijaksaan terhadap karya sastra. Berdasarkan pendapat beberapa pakar yang
telah disebutkan, disimpulkan bahwa apresisasi sastra adalah suatu kegiatan
membaca karya sastra diikuti dengan bentuk pengkajian agar dapat menciptakan
penghargaan dan pemahaman atas nilai-nilai yang terkandung dalam suatu karya
sastra.,

Kegiatan apresiasi karya sastra memiliki manfaat yang cukup besar terhadap
pembaca, yakni menggugah emosi pembaca (gembira, sedih, senang, bahkan cinta
terhadap karya sastra) (Effendi, 1997: 94). Dengan demikian, semakin tinggi
tingkat apresiasi karya sastra pembaca, semakin tinggi pula motivasi yang
dimilikinya untuk membaca. Hal ini secara otomatis akan mendorong pembaca
karena pembaca merasakan manfaatt yang besar khususnya untuk memuaskan
khasanah batinnya dengan membaca karya sastra. Rahmanto (1998: 16-25)
menambahkan “manfaat kegiatan apresiasi cerpen yakni, menambah pengetahuan
tentang budaya karena karya sastra adalah produk dari suatu budaya,
meningkatkan kemampuan berbahasa karena karya sastra memiliki gaya bahasa
yang beragam, meningkatkan kepekaan terhadap pembentukan watak, cipta dan
rasa karena karya sastra mampu mempengaruhi emosi pembaca”

Secara etimologi karya sastra diambil dari bahasa-bahasa Barat yakni
literature (Inggris), litterature (Prancis), literatur (Jerman), literatuur (Belanda).
Semuanya berasa dari kata litteratura (Bahasa Latin) yang berartu huruf

(tulisan). Dalam konteks Indonesia, sumber kata sastra ditemukan dalamsa bahasa
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Sansekerta yang merupakan perpaduan dari kata sas yang artinya mengajarkan,
memberi petunjuk, serta mengarahkan mengarahkan, sedangkan kata -fra
mengacu pada kata sarana atau alat. Dengan demikian, “sastra dapat diartikan
sebagai alat untuk mengajar, buku petunjuk atau pengajaran”. (Teeuw, 1984: 22-
23).

Sastra merupakan produk suatu budaya yang berisi suatu ide, pemikiran,
pengalaman, semangat, dan kayakinan yang dimanifestasikan dalam bentuk
konkret dengan tujuan merangsang emosi pembaca melalui media tulis, suara,
bahasa dan lain sebagainya. Sehingga “sastra terdiri dari elemen-elemen berupa
ide, pikiran, perasaan, pengalaman, semangat, keyakinan, dan ekspresi”
(Sumardjo dan Saini, 1997: 3-4). Saryono (2009: 18) menambahkan bahwa karya
sastra dikategorikan sebagai produk budaya karena karya sastra berisi cerita,
bentuk, pengalaman yang sesuai dengan budaya dimana karya sastra tersebut
diciptakan. Sebagai produk budaya sastra dapat dikategorikan sebagai gejala
sosial, karena pengarang memproduksi sastra berdasarkan norma-norma atau
nilai-nilai yang berlaku sesuai dengan masyarakat atau adat istiadat dan pengarang
menempatkan dirinya sebagai bagian dari anggota masyarakat (Luxemburg, 1984:
23).

Klasifikasi sastra menurut Sumardjo dan Saini (1997: 18-19) dibedakan
menjadi dua bagian yakni sastra Non-Imajinatif dan Sastra Imajinatif. Sastra Non-
Imajinatif terdiri dari esei, kritik, biografi, otobiografi, sejarah, memoar, catatan
harian dan surat-surat. Sedangkan Sastra Imajinatif terdiri dari Puisi dan Prosa.

Prosa sendiri terbagi lagi atas dua fragmen yakni Prosa Fiksi dan Prosa Drama.
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Novel, novelet, dan cerpen termasuk dalam kategori prosa fiksi. Sedangkan Prosa
Drama terbagi menjadi komedi, tragedi, melodrama, tragi-komedi.

Cerita Pendek (Cerpen) sebagai salah satu jenis karya sastra prosa fiktif
merupakan suatu cerita yang dapat dibaca berkisar setengah sampai satu jam
(Burhan, 2012: 10). “Pada umumnya, cerpen memiliki alur yang mudah untuk
dibaca dan memiliki alur, tokoh, latar simpel” (Jacob, 2001: 184). Pada dasarnya,
“cerpen dikonstruk berkisar antara 500-5000 kata, dengan tujuan memproduksi
kesan yang kuat” (Korrie, 1995: 10). Sebagai bagian dari prosa fiksi, cerpen
memiliki alur cerita yang sifatnya fiksi atau rekaan. Cerita fiksi merupakan cerita
yang ditulis oleh pengarang dengan latar, tokoh, alur cerita yang dibuat atau
dikarang sesuai dengan keinginan penulis (Herman Waluyo, 2002: 136). Unsur
pembangun cerita rekaan menurut Herman Waluyo terdiri dari “plot, pelaku,
dialog, karakterisasi, pengaturan yang terdiri dari waktu dan aksi, gaya pencitraan,
dan filsafat hidup pengarang” (Herman Waluyo, 2002: 137). Hal tersebut senada
dengan yang dikatakan oleh Mochtar Lubis (1960: 14) “yakni tema, plot, konflik
dramatis, karakter, cara pandang, dan kesatuan”.

Cerpen dikonstruk oleh unsur intrinsik berkaitan dengan unsur yang
membangun cerpen secara utuh dari dalam (tokoh, tema, latar, alur) dan unsur
ekstrinsik berkaitan dengan unsur yang membangun cerpen secara tidak langsung
(latar belakang pengarang, keadaan masyarakat, latar belakang pembuatan).
Karena bentuknya yang pendek, cerpen menceritakan suvatu alur dengan sangat
simpel, tidak mendetil, dan fokus terhadap satu alur cerita (Burhan 2010: 11).

“Cerpen yang dikonstruk dengan unsur kesatuan bentuk, tunggal, sederhana dan
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mengandung suatu informasi merupakan cerpen yang baik” (Jacob, 2009: 91).
“Cerpen haruslah berbentuk padat, maksudnya adalah di dalam alur cerita,
pengarang membuat tokoh, latar, alur, dan aksi dengan bersamaan (Stanton, 2012:
76). Ciri-ciri cerpen menurut H.G Tarigan adalah “memiliki unsur cerita yang
simpel, singkat, dan terpadu, fokus utama hanya pada satu tokoh, satu alur cerita,
dan latar cerita yang sederhana, menggunakan gaya bahasa yang onpoint,
menarik, impresi pengarang terhadap kehidupan diselipkan sebagai suatu pesan,
jumilah kata yang digunakan terbatas” (1988: 177).
C. Kerangka Pikir

1. Korelasi antara Keterampilan Membaca Pemahaman dan

Keterampilan mengapresiasi Cerita Pendek
Kurikulum merupakan suatu konsep atau pedoman yang dirumuskan dengan

maksud mencapai tujuan-fujuan tertentu dalam pendidikan. Kurikulum terus
mengalami perkembangan menyesuaikan dengan perkembangan zaman. Saat ini,
dunia pendidikan formal di Indonesia menggunakan kurikulum 2013. Kurikulum
2013 menghendaki agar siswa lebih kreatif dan aktif dalam proses pembelajaran.
Fokus pengembangan kompentensi pada kurikulum 2013 yakni, aspek sikap,
aspek pengetahuan, dan aspek keterampilan.

Pada Kkurikulum 2013, Bahasa indonesia memiliki peran yang sangat
signifikan. Mata pelajaran Bahasa Indonesia diposisikan sebagai penghubung dari
mata pelajaran lain. Pada kurikulum 2013, mata pelajaran Bahasa Indonesia
diharapkan mampu membekali siswa agar memiliki keterampilan berkomunikasi

yang baik. kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dipengaruhi oleh
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keterampilan berbahasa yang dimilikinya. Munirah (2020: 28) menyebutkan
bahwa keterampilan berbahasa mencakup menyimak, menulis, berbicara, dan
membaca.

Membaca merupakan proses penyerapan informasi yang tertuang dalam
suatu bacaan. Membaca memiliki beragam teknik, salah satunya dikenal dengan
teknik membaca pemahaman. Membaca pemahaman merupakan teknik yang
digunakan dengan maksud mengetahui isi suatu bacaan.

Tujuan membaca pemahaman tidak terlepas dari tujuan membaca pada
umumnya yakni untuk mengetahui informasi dan pesan dari bahan bacaan yang
telah dibaca. Membaca pemahaman digunakan seseorang ketika ingin menelaah
suatu masalah dengan detil. Dengan demikian, membaca pemahaman bertujuan
untuk mengidentifikasi ide pokok bacaan, merangkum bacaan, menentukan fakta
dan fiksi, dan menyerap informasi bacaan.

Membaca pemahaman juga memiliki indikator-indikator penilaian yakni
penguasaan terhadap isi bacaan, penguasaan terhadap kosakata yang digunakan
dalam bacaan, dan mampu menceritakan kembali pokok-pokok bacaan dengan
gaya bahasa pembaca.

Membaca tentu saja membutuhkan media tulis yang digunakan sebagai
penghubung antara penulis dan pembaca. Bahan bacaan dapat berupa karya
ilmiah, karya sastra, dan lain sebagainya. Berkaitan dengan karya sastra,
setidaknya ada 4 esensi pembacaan karya sastra yakni, meningkatkan motivasi
atau minat baca, menggugah aspek kognitif dan afektif, dan meningkatkan

apresiasi karya sastra. Apresiasi karya sastra merupakan kegiatan memahami,
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menikmati, dan merespond karya sastra. Indikator penilian apresiasi karya sastra
dalam hal memahami adalah pembaca mampu mengidentifikasi ide pokok dari
suatu karya sastra. Pada aspek menikmati, pembaca mampu berempati terhadap
karya sastra, menyerap nilai-nilai terkandung dalam karya sastra. Sedangkan pada
aspek merespon, pembaca mampu menceritakan kembali karya sastra yang
diapresiasinya.

Sesuai dengan penjelasan apresiasi karya sastra di atas, peneliti berfokus
hanya pada jenis karya sastra prosa fiksi yakni cerita pendek. Disesuaikan dengan
sampe} data yang akan diteliti yakni siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi.

Pada dasarnya, keterampilan apresiasi cerpen dapat diartikan sebagai
kesanggupan apresiator dalam mengidentifikasi unsur-unsure yang tertuang dalam
suatu cerpen. Dengan begitu, keterampilan mengapresiasi cerpen sangat
bergantung pada keterampilan membaca. Artinya, seseorang yang memiliki
keterampilan membaca yang baik juga memiliki keterampilan mengapresiasi

cerpen yang baik juga
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Berdasarkan penjabaran kerangka pikir di atas, kerangka pikir pada

penelitian ini dapat disimpulkan dengan melihat bagan 2-1

Bagan 2-1. Kerangka Pikir

Kurikulum
2013
A 4
Pendidikan
Bahasa
Indonesia
" ¥ v
Menyimak Berbicara Membaca Menulis
A
Membaca
Pemahaman
y
Mengapresiasi
Cerpern

A 4

Analisi

2

Tinggl Renda.h




22

D. Hipotesis Penelitian

Menurut Soesilo (2015: 58) hipotesis merupakan jawaban dari suatu
penelitian yang sifainya belum dapat divalidasikan. Walaupun metode
penarikan suatu hipotesis berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya tentu
masih harus dibuktikan melalui norma penelitian ilmiah, karena tiap-tiap
penelitian memiliki permasalahan yang berbeda. Hipotesis dapat disusun oleh
peneliti berdasarkan landasa teori yang kuat dan didukung oleh hasil
penelitian yang relevan. Hipotesis dikatakan jawaban atau dugaan semantara
karena jawaban hipotesis belum mendapatkan validasi dari data-data yang
sesuai dengan penelitian seorang peneliti. Dengan kata lain, penelitian tersebut
belum memperoleh data empiris dan belum melalui uji validitas melalui

pengolahan data.

Berlandaskan teori yang didukung oleh penelitian sebelumnya yang

dilakukan oleh beberapa peneliti, peneliti memiliki hipotesis yakni:

Ha : Ada Kkorelasi antara keterampilan membaca pemahaman dengan
keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia

Kabupaten Wakatobi.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian pada penelitian ini yakni penelitian korelasi dengan alasan
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi antara dua variabel yakni
variabel membaca pemahaman dan variabel mengapresiasi cerpen. Dengan
demikian, untuk memperoleh data yang sesuai dengan pokok masalah penelitian
ini maka peneliti merancang secara deskriptif-kuantitatif dengan desain penelitian
yang digunakan pada penelitian ini yakni penelitian korelasi
B. Lokasi dan Subjek Penelitian
Lokasi pada penelitian ini terletak pada SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi. Adapun subjek penelitian pada penelitian ini adalah peserta didik kelas
V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi.
C. Prosedur Penclitian
Prosedur penelitian merupakan serangkaian proses meneliti. Prosedur
meneliti khususnya pada penelitian ini diawali dengan memilih permasalahan.
Kemudian melakukan studi pendahuluan yang ditujukan untuk menemukan
informasi yang diperlukan sekaligus mendapat gambaran mengenai permasalahan
dalam penelitian ini. Setelah melakukan studi pendahuluan, langkah berikutnya
adalah merumuskan masalah sehingga diperoleh permasalahan apakah ada
hubungan atau korelasi antara keterampilan membaca pemahaman dengan

keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa Kelas V SDN Antapia Wakatobi.
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Selanjutnya merumuskan anggapan dasar berdasarkan penelitian-penelitian yang
telah diterbitkan sebelumnya. Pada penelitian ini anggapan dasarnya adalah ada
hubungan atau korelasi antara variabel kemampauan membaca pemahaman dan
kemampuan mengapresiasi cerpen. Namun demikian, anggapan dasar atau
hipotesis itu masih perlu dibuktikan validitasnya sesuai dengan kaidah penelitian.
Selanjutnya memilih pendekatan untuk menguji suatu hipotesis. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif karena penekanan analisis pada penelitian
ini difokuskan pada data-data numerikal. Setelah menentukan pendekatan,
langkah berikutnya adalah mengumpulkan dan menganalisis data, sehingga dapat
menarik kesimpulan yang sesuai dengan kaidah penelitian. Terakhir adalah
Menyusun laporan penelitian.
D. Populasi, Sampel, Teknik Sampling

Populasi pada penelitian ini adalah keseluruhan siswa kelas V SDN
Antapia Kabupaten Wakatobi yang berjumlah 1 kelas dengan kescluruhan 10
siswa. Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
wakatobi. Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini merupakan teknik
sampling jenuh atau teknik sampling yang menggunakan keseluruhan populasi
karena jumlah populasi yang terbilang kecil atau sedikit.

E. Teknik Pengumpulan Data

Pada dasarnya teknik pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara tes

maupun non-tes. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data

diantaranya:
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1. Tes
Tes pada penelitian ini digunakan untuk menguji variabel keterampilan
membaca pemahaman. Indikator penilajan terhadap variabel
keterampilan membaca yaitu penguasaan terhadap isi bacaan,
penguasaan terhadap kosakata yang digunakan dalam bacaan, dan
mampu menceritakan kembali pokok-pokok bacaan dengan gaya
bahasa pembaca. Penilaian terhadap indikator variabel kemampuan
membaca pemahaman diberikan skor maksimal 1 dan minimal 0 untuk
satu butir soal, sedangkan untuk variabel keterampilan mengapresiasi
cerpen diberikan skor maksimal 5 dan minimal 1.
F. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian pada penelitian ini berupa tes. Tes dan akan
dirumuskan sesuai dengan indikator kesesuaian antara variabel. Indikator
penilaian terhadap variabel membaca pemahaman adalah siswa mampu
mengidentifikasi ide pokok bacaan, pemahaman terhadap kosakata yang
digunakan, dan mampu menceritakan kembali isi bacaan sesuai dengan gaya
bahasa pembaca. Sedangkan indikator penilaian pada variabel mengapresiasi
cerpen yakni mehami unsur intrinsik cerpen (kognitif), mengidentifikasi unsur
keindahan cerpen (afektif), dan memberikan penilaian (baik-buruk/indah-tidak
indah) terhadap cerpen. Instrumen tes kemampuan membaca pemahaman adalah
berupa tes esai dengan skor maksimal 5 dan minimal 1 untuk satu butir soal.
Sedangkan variabel mengapresiasi cerpen akan diuji menggunakan kuesioner

berbentuk pilihan ganda dengan skor maksimal 1 dan minimal 0 untuk 1 butir
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soal. Namun demikian, instrumen penelitian harus melalui tahap uji validitas dan
reabilitas sebelum digunakan.
1. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan suatu ukuran yang dapat
dipertanggungjawabkan melalui cara atau norma penelitian ilmiah.
Dengan demikian, semakin tinggi validitas suatu data semakin tinggi
derajat kesahihan suatu penelitian ilmiah (Arikunto, 2010: 211).
Berkaitan dengan instrument penelitian atau media yang dipergunakan
untuk memperoleh data, tentu instrument tersebut harus memiliki
gradasi validitas yang tinggi agar produk karya ilmiah yang dihasilkan
memiliki kadar validitas yang tinggi. Pada dasarnya, validitas terbagi
menjadi dua bagian yakni validitas logis dan validitas empiris.
Validitas logis termasuk jenis pengukuran atau pengujian yang
menguji keabsahan suatu instrument melalui penalaran sedangkan
validitas empiris menguji  instrumen penelitian  berdasarkan
pengalaman. Penelitian ini menggunakan validitas empiris dengan
maksud agar instrumen penelitian yang digunakan teruji secara data
pengalaman. Ketika suatu instrument penelitian sudah dibuat
berdasarkan kaidah-kaidah atau teori yang ada, maka instrument
tersebut sudah dapat dikatakan valid. Pengujian validitas instrument
yang digunakan menggunakan teknik analisis point-biserial. Pada

dasarnya analisis point-biserial digunakan untuk mengukur suatu
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instrument dengan tujuan untuk mencari nilai koefisien sebesar
mungkin.

—
Mp — Mr ;p

St i
\lq

rpbis =

Keterangan:
tpo = Koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subyek yvang menjawab betul
Mt = mean skor total
St = Standar deviasi skor total
p = proporsi subyek vang menyawab betul
qQ=1-p
. Uji Reliabilitas Instrumen

Pada dasarnya uji reliabilitas merupakan teknik pengujian
terhadap instrumen penelitian guna mengetahui tingkat konsistensi
suatu instrumen penelitian yang digunakan sehingga instrumen
penelitian tersebut dapat dipercaya. Suatu instrumen penelitian
dikatakan reliabel atau terpercaya ketika instrumen tersebut
menghasilkan output yang sama terhadap objek yang sama(Arikunto,
2012: 100). Pada penelitian ini, perhitungan koefisien reliabilitas
keterampilan membaca pemahaman dilakukan dengan menggunakan

rumus Spearman-Brown karena tipe soal yang digunakan dalam

penelitian ini tipe soal obyektif dengan rumus



28

2 xrb
T (14 rb)
Keterangan:
ri : reliabilitas instrument

rb : indeks korelasi antar instrument

Tabel 3.1
Klasifikasi Koefisten Reliabilitas

Koefisien Reliabilitas (r) Interpretasi
Sangat Rendah
0.00<r<0.20
Rendah
02012040
Sedang
040 = r = 0.60
Tinggi
0.60 = r -2 0.80
Sangat Tinggi
0.80= 1= 1.00

(Sundayana. 2014: 70}

Terkait perhitungan koefisien reliabilitas untuk instrument kemampuan
apresiasi cerpen menggunakan rumus Cronbach’s Alpha. Rumus
tersebut digunakan untuk mencari reliabilitas instrument yang skornya
berbentuk skala. Rumus reliabilitas tersebut dirumuskan sebagai

berikut:
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= () (-2

Keterangan:

r1 = rehabilitas wstrumen

k = banyak butiy spertanyaan

ob-= jumlah varians butir

G t = varians total

Langkah selanjutnya adalah menafsirkan perolehan angka koefisien
reliabilitas dengan berpedoman pada penggolongan yang disampaikan
oleh Arikunto (2013: 319) dengan menggunakan interpretasi terhadap

koefisien korelasi yang diperoleh atau nilai .

Tabel 3.2
Interpretasi Nilai r
Besarnya nilai r Interpretasi
Tingg1
Antara 0.800-1.000
Cukup
Antara 0.600-0.800
Agak Rendah
Antara 0.400-0.600
Rendah

Auntara 0,200-0.400

Sangat Rendah
Antara 0.000-0.200

(Arikunto 2013: 319)
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G. Teknik Analisis Data
Pada dasamya teknik analisis data adalah suatu metode untuk
mengoperasikan bagaimana suatu data yang diperoleh dengan menggunakan
teor atau kaidah yang sesuai dengan penelitian ilmiah. Pada penelitian ini,
peneliti membagi data-data berdasarkan teknik pengumpulan data. Teknik
pengumpulan data berdasarkan tes dan angket dikualifikasikan sebagai data
kuantitatif yang akan dianalisis dengan teknis analis uji normalitas, uji

linearitas dan uji korelasi.

I. Uji Normalitas

Pada prinsipnya, analisis uji normalitas bertujuan untuk
mengidentifikasi suatu data penelitian terurai dengan baik atau normal
dengan cara menguji setiap variabel penelitian (Sugiyono, 2012: 241).
Dalam uji normalitas dikenal beberapa teknik analisis yang digunakan
peneliti-peneliti sebelumnya, diantaranya adalah teknik uji Anderson,
Kolmogorov-smimov, Anderson-darling, dan lain sebagainya.
Dikaitkan dengan penelitian ini, peneliti memilih teknik analisis
Kolmogrov-smirnov dengan alas an berguna untuk menguji hipotesis
berbasis komparatif dari dua variabel(Wahyono, 2012: 154).
Perbandingan dalam hal ini perbandingan antara data yang hendak
diuji normalitasnya dengan data yang sudah ditransformasikan dalam
wujud nilai (Priyatno, 2012: 132). Pengujian dengan metode uji
kolmogrov-smimov dilakukan pada aplikasi Statistica Product and

Serviice Solution 21 atau yang dikenal dengan SPSS.
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. Uji Linearitas

Pada prinsipnya uji lineariitas digunakan untuk mengukur
sekaligus mengetahui ada tidaknya korelasi secara linear antara
variabel dependen dengan variabel independen dalam suatu penelitian.
Dikaitkan dengan penelitian ini, teknik uji lineariitas diaplikasikan
dengan tujuan mengidentifikasi garis hubung antara variabel yang
mempengaruhi  dalam hal ini variabel keterampilan membaca
pemahaman dengan variabel yang dipengaruhi dalam hal ini variabel
keterampilan mengapresiasi cerpen (Sugiyono, 2012: 256). Variabel-
variabel yang ada pada penelitian ini dinilai memiliki korelasi yang
linier ketika nilai signifikansiinya kurang dari 0.05 (Priyatno, 2012:
90). Peneliti menggunakan aplikasi SPSS 21 dalam metode
penghitungan uji linieritas.
. Ujit Korelasi

Sugiyono (2017:223) berpendapat bahwa uji korelasi
dipergunakan dengan tujuan untuk mencari hubungan atau derajat
korelasi antara variabel penelitian. Uji korelasi pada penelitian ini
menggunakan teknik uji product moment untuk mengetahui seberapa
erat hubungan antara variabel keterampilan membaca pemahaman
dengan variabel keterampilan mengapresiasi cerpen siswa. Rumus uji

korelasi menurut Sugiyono yakni:
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_ nZxiyi — (5xi ) (Eyi)
VInZxi? - (Bxi)?} - (nEyi2 ~ i)

rxy

Keterangan:

txy = Koefiesien korelasi pearson
Xi = Variabel Independen

yi = Variabel Dependen

n = Banyak Sampel

Pengujian ini menggunakan bantuan dari SPSS 21. Derajat korelasi

variabel tersebut dapat digambarkan sebagai berikut

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
Sangat Rendah

0.00-0.199

Rendah
0.20-0.399

Sedang
0.40 —0.599

Kuat

0.60 — 0.799

Sangat Kuat
0.80 - 1.600




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Sebagaimana telah disebutkan pada BAB 1 bahwa tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui ada atau tidak korelasi antara membaca pemahaman
dengan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi, maka untuk mencapai tujuan penelitian tersebut perlu menguji
hipotesis penelitian. Hipotesis pada penelitian jalah ada hubungan yang positif
antara membaca pemahaman dengan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V
SDN Antapia Kabupaten Wakatobi. Perumusan hipotesis tersebut didasarkan pada

penelitian yang relevan yang telah disebutkan pada BAB II.

A. Hasil Penelitian
1. Uraian Data Variabel Keterampilan Membaca Pemahaman
Pada bagian ini, uraian data hasil penelitian khususnya pada variabel
keterampilan membaca pemahaman dipaparkan berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pada murid kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi. Indikator
penilaian yang digunakan untuk menilai keterampilan membaca pemahaman

yakni;

a. Memahami arti kata dalam bacaan
b. Mengenali susunan organisasi bacaan dan hubungan antar bagian-
bagiannya

¢. Mengenali pokok pikiran dalam bacaan
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d. Menjawab pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit terdapat dalam
bacaan

Alat ukur berupa tes didesain sesuai dengan indikator-indikator penilaian
dengan total soal 10 butir berbentuk pilihan ganda. Setiap jawaban yang benar
berbobot 1 dan jawaban yang salah berbobot 0.

Hasil penelitian keterampilan membaca pemahaman terhadap siswa kelas
V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi dituangkan secara detil pada tabel di bawah
ini:

Tabel 4.1 Distribusi Skor Variabel Keterampilan Membaca Pemahaman
terhadap siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi

Kelas Interval Kategori Jumlah Persentase
81-100 Sangat Baik 5 50%
71 —80 Baik 3 30%
51-70 Cukup 1 10%
0-50 Kurang 1 10%
Jumlah 10 100%

| Berdasarkan hasil penelitian terhadap variabel keterampilan membaca
|

| siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi yang telah dituangkan pada
[ tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebanyak 50% siswa memperoleh skor 81-100 dan

dapat dikategorikan sangat baik dalam hal penguasaan keterampilan membaca

i
{ pemahaman. Artinya, 50% siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi

menguasai dengan sangat baik terhadap arti kata dalam bacaan, mampu
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mengidentifikasi susunan organisasi bacaan dan hubungan antar bagian-
bagiannya, memahami pokok pikiran dalam bacaan, dan mampu menjawab

pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan.

Kemudian, sebanyak 30% siswa memperoleh skor antara 71-80 dan dapat
dikategorikan baik dalam hal penguasaan keterampilan membaca pemahaman.
Artinya, 30% siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi memiliki tingkat
penguasaan yang baik terhadap arti kata dalam bacaan, identifikasi susunan
bacaan dan hubungan antar bagian-bagiannya, memahami pokok pikiran dalam

bacaan, dan mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan.

Setelah itu, tingkat pemahaman siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi terhadap keterampilan membaca pemahaman berkategori cukup
sebanyak 10% dengan kelas interval 51-70. Artinya, hanya 10% siswa kelas V
SDN Antapia Kabupaten Wakatobi yang memiliki tingkat penguasaan berkategori
cukup terhadap arti kata dalam bacaan, identifikasi susunan bacaan dan hubungan
antar bagian-bagiannya, memahami pokok pikiran dalam bacaan, dan menjawab

pertanyaan sesuai dengan bacaan.

Namun demikian, terdapat 10% siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi yang memiliki tingkat pemahaman terhadap keterampilan membaca
pemahaman berkategori kurang dengan kelas interval 0-50. Artinya, 10% siswa
kelas V SDN Antapia Wakatobi kurang menguasai arti kata dalam bacaan, kurang

memahami susunan bacaan dan hubungan antar bagian-bagiannya, kurang
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memahami pokok pikiran dalam bacaan, dan kurang mampu menjawab

pertanyaan sesuai dengan bacaan.

Dengan Demikian, dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang siswa Kelas V
SDN Antapia Wakatobi terdapat 5 orang atau 50% yang memiliki tingkat
penguasaan yang sangat baik terhadap keterampilan membaca pemahaman, dan 3
orang atau sebanyak 30% memiliki tingkat penguasaan yang baik. Artinya,
sebanyak 8 orang atau 80% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi mampu
menguasai keterampilan membaca pemahaman. Berikut digambarkan dengan

menggunakan diagram:

Diagram Skor Keterampilan Membaca Pemahaman

10%

= Sangat Baik

e Baik

50%
Cukup

® Kurang

Penjabaran lebih lanjut distribusi skor tiap-tiap indikator keterampilan

membaca pemahaman yakni:
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1. Memahami Arti Kata dalam Bacaan
Indikator memahami arti kata dalam bacaan diuraikan lebih detil pada

tabel 4.2 dan gambar 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2 Distribusi skor indikator memahami arti kata dalam bacaan pada
siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
67 - 100 Baik 5 50%
34 - 66 Cukup 4 40%
0-33 Kurang 1 10%
Jumlah 10 100%

Diagram Skor Indikator Memahami Arti Kata dalam
Bacaan

10%

= Baik

= Ctikup

50% Kurang

40%

Berdasarkan tabel 4.2 dan gambar 4.2 hasil penelitian menunjukkan bahwa
siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi yang memiliki tingkat penguasaan terhadap
indikator memahami arti kata dalam bacaan berkategori baik dengan skor 67-100
berjumlah 5 orang. Artinya, sebanyak 50% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi

mampu memahami arti kata dalam bacaan.
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Kemudian, siswa yang memiliki tingkat penguasaan terhadap indikator
memahami arti kata dalam bacaan berkategori cukup dengan kelas interval 34 —
66 berjumlah 4 orang. Artinya, sebanyak 40% siswa kelas V. SDN Antapia
Wakatobi cukup memahami arti kata dalam bacaan.

Selanjutnya, siswa yang memiliki tingkat penguasaan terhadap indikator
memahami arti kata dalam bacaan berkategori kurang dengan kelas interval 0 — 33
berjumiah 1 orang. Artinya, sebanyak 10% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi
kurang memahami arti kata dalam bacaan.

2. Mengenali Susunan Organisasi Bacaan dan Hubungan antar

Bagian-bagiannya

Hasil penelitian mengenai Indikator mengenali atau mengidentifikasi

susunan organisasi bacaan dan hubungan antar bagian-bagiannya dituangkan

pada tabel 4.3 dan gambar 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3 Distribusi Skor Indikator Mengenali Susunan Organisasi Bacaan
dan Hubungan antar Bagian-bagiannyva pada Siswa Kelas V SDN Antapia
Wakatobi

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
100 Baik 7 70%
50 Cukup 3 30%
Jumlah 10 100%
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Diagram Indikator Mengenali Susunan Organisasi
Bacaan dan Hubungan antar Bagian-bagiannya

m Baik

s Cukup

Berdasarkan tabel 4.3 dan diagram 4.3 hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi yang memiliki tingkat penguasaan
terhadap indikator mengenali susunan organisasi bacaan dan hubungan antar
bagian-bagiannya yang berkategori baik dengan skor atau kelas interval 100
berjumlah 7 orang. Artinya, sebanyak 70% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi
menguasai dengan baik susunan organisasi bacaan dan hubungan antar bagian-

bagian dalam bacaan.

Kemudian, siswa yang memiliki tingkat penguasaan terhadap indikator
mengenali susunan organisasi bacaan dan hubungan antar bagian-bagian dalam
bacaan yang berkategori cukup dengan skor 50 berjumlah 3 orang. Artinya,
sebanyak 30% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi cukup menguasai susunan

organisasi bacaan dan hubungan antar bagian-bagian dalam bacaan.
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Hasil penelitian mengenai indikator mengenali pokok pikiran dalam

bacaan dijabarkan pada tabel 4.4 dan diagram 4.4 sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Skor Indikator Mengenali Pokok Pikiran dalam Bacaan
pada Siswa Kelas V SDN Antapia Wakatobi

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
67-100 Baik 5 50%
34-66 Cukup 4 40%
0-33 Kurang 1 10%
Jumlah 10 100%

Diagram Indikator Mengenali Pokok Pikiran dalam
Bacaan

10%

= Baik

= Cukup

50% Kurang

40%

Berdasarkan tabel 4.4 dan diagram 4.4 hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi yang memiliki tingkat penguasaan
berkategori baik dengan skor 100 terhadap indikator mengenali pokok pikiran
dalam bacaan sebanyak 5 orang. Artinya, sebanyak 50% siswa kelas V SDN
Antapia Wakatobi mampu mengenali dengan baik pokok pikiran yang terdapat

dalam bacaan.



41

Selanjutnya, siswa yang memiliki tingkat pemahaman terhadap indikator
mengenali pokok pikiran dalam bacaan yang berkategori cukup dengan skor 34-
66 sebanyak 4 orang. Artinya, sebanyak 40% siswa kelas V SDN Antapia
Wakatobi cukup mengenali pokok pikiran yang terdapat dalam bacaan.

Siswa yang memiliki tingkat pemahaman terhadap indikator mengenali
pokok pikiran dalam bacaan yang berkategori kurang dengan skor 0-33
berkategori kurang yakni 1 orang. Artinya, sebanyak 10% siswa kelas V SDN
Antapia Wakatobi kurang mampu mengenali pokok pikiran yang terdapat dalam
bacaan.

4. Menjawab Pertanyaan yang Jawabannya Terdapat pada Bacaan

Hasil penelitian terhadap indikator menjawab pertanyaan yang jawabannya
terdapat pada bacaan akan diuraikan pada tabel 4.5 dan gambar 4.5 sebagai

berikut;

Tabel 4.5 Distribusi Skor Indikator Menjawab Pertanvaan vang Jawabanny a
Terdapat pada Bacaan pada Siswa Kelas V SDN Antapia Wakatobi

Kelas interval Kategori Frekuensi Persentase
100 Baik 5 50%
50 Cukup 5 50%

Jumlah 10 100%
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Diagram Menjawab Pertanyaan yang Jawabannya
Terdapat pada Bacaan

m Baik
s Cukup

50% 50%

Berdasarkan tabel 4.5 dan diagram 4.5 hasil penelitian menunjukkan
bahwa siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi yang memiliki tingkat penguasaan
terhadap indikator menjawab pertanyaan yang jawabannya terdapat pada bacaan
yang berkategori baik dengan skor atau kelas interval 100 berjumlah 5 orang.
Artinya, sebanyak 50% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi mampu menjawab
dengan baik pertanyaan yang jawabannya terdapat pada bacaan.

Kemudian, siswa yang memiliki tingkat penguasaan terhadap indikator
menjawab pertanyaan yang jawabannya terdapat pada bacaan yang berkategori
cukup dengan skor 50 berjumlah 5 orang. Artinya, sebanyak 50% siswa kelas V
SDN Antapia Wakatobi cukup mampu menjawab pertanyaan yang jawabannya
terdapat pada bacaan.

2. Uraian Data Variabel Mengapresiasi Cerpen
Penelitian terhadap variabel mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN

Antapia Wakatobi menggunakan 3 indikator, yakni
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l. Aspek Kognitif, yakni siswa mampu memahami unsur-unsur yang
terdapat pada cerpen
2. Aspek Afektif, yakni siswa mampu menemukan unsur-unsur
keindahan dalam cerpen
3. Aspek Evaluatif, yakni siswa mampu memberikan penilaian terhadap
cerpen
Hasil penelitian terhadap variabel mengapresiasi cerpen pada siswa kelas

V SDN Antapia Wakatobi diuraikan pada tabel 4.6 dan gambar 4.6, yakni:

Tabel 4.6 Distribusi Skor Variabel Mengapresiasi Cerpen Siswa Kelas V
SDN Antapia Wakatobi

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 6 60%
71 - 80 Baik 2 20%
61-70 Cukup 1 10%
0-60 Kurang ] 10%

Jumlah 10 100%




Diagram Skor Mengapresiasi Cerpen

10%

® Sangat Baik

® Baik

Cukup

60%

Tabel 4.6 menunjukkan bahwa siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi
memiliki skor 81-100 sebanyak 6 siswa. Artinya, 60% siswa kelas V SDN
Antapia Wakatobi memiliki kemampuan yang sangat baik dalam memahami
unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen, menemukan unsur keindahan dalam
cerpen, dan memberikan penilaian terhadap cerpen.

Kemudian, siswa yang memperoleh skor 71-80 sebanyak 2 siswa. Artinya,
20% siswa memiliki kemampuan dengan kategori baik dalam hal memahami
unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen, menemukan unsur keindahan dalam
cerpen, dan memberikan penilaian terhadap cerpen.

Siswa yang memperoleh skor 61-70 hanya 1 siswa. Artinya, 10% siswa
memiliki kemampuan yang berkategori cukup dalam hal mengapresiasi cerpen.

Selain itu, 1 siswa memperoleh skor 0-60. Artinya, 10% siswa memiliki

kemampuan berkategori cukup dalam mengapresiasi cerpen.
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Berdasarkan penjelasan di atas, nilai rata-rata yang diperoleh oleh
siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi untuk variabel apresiasi cerpen adalah
83,6. Artinya, siswa memiliki tingkat kemampuan yang sangat baik dalam
mengapresiasi cerpen.

Berikut dijelaskan lebih rinci meengenai distribusi skor variabel-variabel
apresiasi cerpen pada siswa kelas V. SDN Antapia Wakatobi.
1. Memahami Unsur-Unsur Cerpen

Hasil penelitian terhadap variabel memahami unsur-unsur cerpen pada

siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi diuraikan pada tabel 4.7 dan gambar 4.7,

sebagai berikut:

Tabel 4.7 Distribusi Skor Variabel Memahami Unsur-Unsur Cerpen pada
Siswa Kelas V SDN Antapia Wakatobi

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 3 50%
71-80 Baik 3 30%
61-70 Cukup 1 10%
0-60 Kurang 1 10%
Jumlah 10 100%
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Diagram Skor Variabel Memahami Unsur-Unsur
Cerpen

10%

m Sangat Baik

Baik

50% Cukup

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada tabel dan gambar 4.7 di
atas, siswa kelas V SDN Antapia yang memperoleh skor 81-100 berjumlah 5
siswa. Artinya, sebanyak 50% siswa memiliki tingkat pemahaman yang sangat
baik unsur cerpen.

Siswa yang memperoleh skor 71-80 sebanyak 3 siswa. Artinya, 30% siswa
memiliki tingkat pemahaman yang baik terhadap unsur-unsur cerpen.

Selanjutnya, siswa yang memperoleh skor 61-70 berjumlah 1 siswa.
Artinya, 10% siswa memiliki tingkat pemahaman yang cukup dalam hal
menemukan unsur-unsur cerpen.

Siswa yang memperoleh skor 0-60 berjumlah 1 siswa. Artinya, 10% siswa
memiliki tingkat pemahaman yang kurang dalam menemukan unsur-unsur cerpen.

Berdasarkan penjelasan di atas, nilai rata-rata yang diperoleh oleh

siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi untuk variabel memahami unsur-unsur
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cerpen berjumlah 83.9. Artinya, siswa memiliki tingkat kemampuan yang sangat
baik dalam hal memahami unsur-unsur cerpen.
2. Menemukan Unsur-Unsur Keindahan dalam Cerpen
Hasil penelitian terhadap variabel menemukan unsur-unsur keindahan
dalam cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi diuraikan pada tabel 4.8

dan gambar 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Skor Variabel Menemukan Uasur-Uinsur Keindahan
dalam Cerpen

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 6 60%
71-80 Baik 2 20%
61-70 Cukup ] 10%

0-60 Kurang 1 10%
Jumlah 10 100%
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Diagram Skor Variabel Menemukan Unsur Keindahan
pada Cerpen

10%

m Sangat Baik

Baik

60% s Kurang

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada tabel 4.8 dan gambar
4.8 di atas, siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi yang memperoleh skor 81-100
sebanyak 6 siswa. Artinya, sebanyak 60% siswa memiliki tingkat kemampuan
yang sangat baik dalam menemukan unsur keindahan pada cerpen. Siswa yang
memperoleh skor 71-80 sebanyak 2 siswa. Artinya, 20% siswa memiliki tingkat
kemampuan yang baik dalam menemukan unsur keindahan pada cerpen.
Kemudian, siswa yang memperoleh skor 61-70 berjumliah 1 siswa. Artinya, 10%
siswa memiliki tingkat kemampuan yang cukup dalam menemukan unsur
keindahan pada cerpen. Siswa yang memiliki tingkat kemampuan yang kurang
dalam menemukan unsur keindahan pada cerpen berjumlah 1 siswa atau sebesar
10%.
Berdasarkan penjelasan di atas, nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa

kelas V SDN Antapia Wakatobi untuk variabel menemukan unsur-unsur



keindahan pada cerpen berjumlah 88. Artinya, siswa memiliki tingkat kemampuan
yang sangat baik dalam hal menemukan unsur keindahan pada cerpen
3. Memberikan Penilaian terhadap Cerpen
Hasil penelitian terhadap variabel memberikan penilaian terhadap
cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi diuraikan pada tabel 4.9 dan

gambar 4.9 sebagai berikut:

Tabel 4.9 Distribusi Skor Variabel Memberikan Penilaian pada Cerpen

Kelas Interval Kategori Frekuensi Persentase
81-100 Sangat Baik 2 20%
71-80 Baik 5 50%
61-70 Cukup - -
0-60 Kurang 3 30%
Jumlah 10 100%

Diagram Skor Variabel Memberikan Penilaian pada
Cerpen

= Sangat Baik

30%
= Baik
Cukup

0% & = Kurang

50%




50

Berdasarkan hasil penelitian yang diuraikan pada tabel 4.9 dan gambar
4.9 di atas, siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi yang memperoleh skor 81-100
sebanyak 2 siswa. Artinya, 20% siswa memiliki tingkat kemampuan yang sangat
baik dalam memberikan penilaian pada cerpen. Siswa yang memperoleh skor 71-
80 sebanyak 5 siswa. Artinya, 50% siswa memiliki tingkat kemampuan yang baik
dalam memberikan penilaian pada cerpen. Siswa yang memperoleh skor 0-60
sebanyak 3 siswa. Artinya, 30% siswa memiliki tingkat kemampuan yang kurang
dalam memberikan penilaian pada cerpen.

Berdasarkan penjelasan di atas, nilai rata-rata yang diperoleh oleh
siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi untuk variabel menemukan unsur-unsur
keindahan pada cerpen berjumlah 78. Artinya, siswa memiliki tingkat kemampuan

yang baik dalam hal memberikan penilaian pada cerpen.
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3 Korelasi  Keterampilan Membaca Pemahaman  dengan
Keterampilan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa Kelas V SDN
Antapia Kabupaten Wakatobi

1. Uji Normalitas
Hasil uji normalitas pada penelitian ini diuraikan pada tabel 4.10

sebagai berikut:

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas Korelasi Keterampilan Membaca
Pemahaman dengan Keterampilan Mengapresiasi Cerpen Siswa kelas V
SDN Antapia Kabupaten Wakatobi

One-Sample Koliogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual
f] 10
Mormal Paramsters® b Wsan 0E-7
Std. Deviatien 423505718
Most Exdreme Differences  Absoluts 214
Positive -1 P
Fegative =219

I almaogorsy-Smimnoy Z 591
Asymip. Sig. i2-tailed) 728

a. Test distribution is FHarmal.
b. Calculated from data,

Pengolahan data uji normalitas pada Tabel 4.!10 menggunakan
program SPSS. Dengan demikian, penentuan apakah data terdistribusi normal
atau tidak mengikuti aturan yang telah ditentukan yakni:

a. Jika nilai Signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka

keputusannya data berdistribusi normal.

b. Jika nilai Signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka

keputusannya data tidak berdistribusi normal.
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Berdasarkan Tabel 4.10, nilai Signifikansi yang diperoleh sebesar
0,726. Mengikuti aturan pada butir a di atas, maka dapat dikatakan bahwa nilai
signifikansi (0,726) lebih besar dari 0,05 maka keputusannya adalah data pada
penelitian ini berdistribusi normal.
2. Uji Linearitas
Hasil uji linearitas pada penelitian ini diuraikan pada tabel 4.11

sebagai berikut:

Tabel 4.11 Hasit Uji Lincaritas Korelasi Keterampilan Membaca
Pemahaman dengan Keterampitan Mengapresiasi Cerpen Siswa Kelas V
SDN Antapia Wakatobi

ANOVA Table
Sum of
3quares & Mean Square F 5ig.
MENNGAPPESIASI Setween Groups  (Combinad: 1463.733 4 365,933 15419 A0E
CERPEN * MEMBACA . - o
Lin= 7000 1 370 £7.809 |
PEMA ALy ne arity 1 Do 1 ano 8049 001
Daviation from Linearkty Q1,733 ! 230.578 1.288 374
Wilthin Groups 118.867 i 23733
Tatal 1582.400 9

Pengolahan data hasil uji linearitas di atas menggunakan program
SPSS. Dengan demikian, penentuan linear tidaknya variabel tentu berdasarkan
aturan-aturan yang telah ditentukan oleh program SPSS. Aturan penentuan linear
tidaknya suatu variabel yaitu:

a. Jika nilai Signifikansi Deviaton from Linearity lebih besar (>)
dari 0,05 maka keputusannya adalah terdapat hubungan yang

I linear antara variabel.
} b. Jika nilai Signifikansi Deviaton from Linearity lebih kecil (<)
dari 0,05 maka keputusannya adalah tidak ada hubungan yang

linear antara variabel,
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Berdasarkan Tabel 4.11, nilai Signifikansi Deviaton from Linearity
yang diperoleh sebesar 0,374. Mengikuti aturan yang tertuang pada butir a, maka
dapat dikatan bahwa nilai signifikansi Deviaton from Linearity (0,374) lebih besar
dari 0,05 maka keputusannya adalah terdapat hubungan yang linear antara
variabel keterampilan membaca pemahaman dengan variabel keterampilan
mengapresiasi cerpen.

3. Uji Korelasi

Hipotesis pada penelitian ini adalah ada korelasi atau hubungan antara
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan mengapresiasi cerpen
pada siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi. Pengujian hipotesis pada penelitian
ini menggunakan teknik pengujian korelasi Product Moment dengan bantuan
aplikasi program SPSS dengan indikator penilaian berdasarkan nilai signifikansi

dan berdasarkan rype-

Hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan program

SPSS ditunjukkan pada tabel 4.12 sebagai berikut:



Tabel 4.12 Hasil Pengujian Korelasi Keterampilan Membaca
Pemahaman dengan Keterampilan Mengapresiasi Cerpen pada Siswa

Kelas ¥V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi

Correlations
Feterampitan | ) sterampitan
Mzmbaca tengapresia
Pemahaman si Cerpen
ketarampilan Membaca Pearson Comrelation 1 A%
Pemahaman Sig. (>-tailed) 000
H 10 10
I sterampilan Pearson Camelation 831 1
Mengaprasiasi Cerpen Slg. (>-taited) 000
I 10 10

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailad).

Berdasarkan tabel 4.12, hasil penelitian menunjukkan bahwa skor
koefisien korelasi tabel atau yang disebut rhirng adalah 0,931 dan taraf signifikansi
berada pada skor 0,000. Pada dasarnya, ada kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam
pengambilan keputusan pada aplikasi SPSS, yakni:

1. Jika nilai ryung lebih besar (>) dari nilai rpe maka keputusannya

ada korelasi atau berhubungan

2. Jika nilai ryjung lebih kecil (<) dari nilai r maka keputusannya

tidak ada korelasi atau tidak berhubungan

3. lJika nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka keputusannya

ada korelasi atau berhubungan

4. Jika nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka keputusannya

tidak ada korelasi atau tidak berhubungan
Pada kaidah | dan 2 penentuan rumy ditentukan oleh seberapa banyak

sampel penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan
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sebanya 10 sampel data. Oleh karena itu, nilai rum; yang dijadikan acuan
pembanding sebesar 0,632 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kaidah | dan
2, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai Thiung (0,931) lebih besar daripada
nilai rapet (0,632). Artinya, ada korelasi antara keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia
Wakatobi.

Nilai signifikansi pada tabel 4.12 diperoleh sejumlah 0,000. Dikaitkan
dengan pengambilan keputusan pada kaidah 3 dan 4, maka diperoleh nilai
signifikansi 0,000 lebih kecil daripada 0,05 yang sesuai dengan kaidah 3. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara keterampilan membaca
pemahaman dengan keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN
Antapia Wakatobi.

Hasil penelitian pada tabel 4.12 juga dapat menunjukkan seberapa besar
derajat korelasi antara variabel membaca pemahaman dan variabel mengapresiasi
cerpen. Derajat korelasi antar variabel diperoleh kesimpulan bahwa derajat
korelasi atau hubungan antar variabel sangat besar. Dengan demikian, hasil
penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara keterampilan membaca
pemahaman dengan keterampilan mengapresiasi cerpen sangat besar.

Melihat uraian hasil penelitian di atas, maka hipotesis Ha yang
berbunyi ada korelasi antara keterampilan membaca pemahaman dengan

keterampilan mengapresiasi cerpen diterima.
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B Pembahasan

1. Variabel Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas V SDN
Antapia Kabupaten Wakatobi

Membaca merupakan aspek berbahasa yang wajib dimiliki oleh setiap
orang. Keterampilan membaca dapat memproduksi pengetahuan, pengalaman,
budaya, bahkan nilai-nilai baru (Munirah, 2020: 29). Membaca juga memiliki
berbagai ragam, salah satunya adalah membaca pemahaman. Membaca
pemahaman ialah membaca secara kognitif atau dengan kata lain membaca untuk
memahami yang artinya pembaca dituntut untuk memahami isi bacaan (H.G.

Tarigan, 1983: 55).

Teknik membaca pemahaman tentu memiliki berbagai macam indikator
penilaian agar dapat mengukur seberapa paham seseorang terhadap bahan bacaan
yang dibacanya. Pada penelitian ini indikator membaca pemahaman yang
digunakan yakni:

1. Memahami arti kata-kata dalam bacaan

2. Mengenali susunan organisasi bacaan dan korelasi antar bagian-

bagiannya

3. Mengenali pokok pikiran dalam bacaan

4. Menjawab pertanyaan yang jawabannya secara eksplisit tercantum

dalam bacaan

Berdasarkan hasil penelitian, kemampuan membaca pemahaman pada
siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi menunjukkan bahwa sebanyak

50% siswa memperoleh skor 81-100 dan dapat dikategorikan sangat baik dalam
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hal penguasaan keterampilan membaca pemahaman. Artinya, 50% siswa kelas V
SDN Antapia Kabupaten Wakatobi menguasai dengan sangat baik terhadap arti
kata dalam bacaan, mampu mengidentifikasi susunan organisasi bacaan dan
hubungan antar bagian-bagiannya, memahami pokok pikiran dalam bacaan, dan

mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan.

Kemudian, sebanyak 30% siswa memperoleh skor antara 71-80 dan dapat
dikategorikan baik dalam hal penguasaan keterampilan membaca pemahaman.
Artinya, 30% siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi memiliki tingkat
penguasaan yang baik terhadap arti kata dalam bacaan, identifikasi susunan
bacaan dan hubungan antar bagian-bagiannya, memahami pokok pikiran dalam

bacaan, dan mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan bacaan.

Setelah itu, tingkat pemahaman siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi terhadap keterampilan membaca pemahaman berkategori cukup
sebanyak 10% dengan kelas interval 51-70. Artinya, hanya 10% siswa kelas V
SDN Antapia Kabupaten Wakatobi yang memiliki tingkat penguasaan berkategori
cukup terhadap arti kata dalam bacaan, identifikasi susunan bacaan dan hubungan
antar bagian-bagiannya, memahami pokok pikiran dalam bacaan, dan menjawab

pertanyaan sesuai dengan bacaan.

Namun demikian, terdapat 10% siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi yang memiliki tingkat pemahaman terhadap keterampilan membaca
pemahaman berkategori kurang dengan kelas interval 0-50. Artinya, 10% siswa

kelas V SDN Antapia Wakatobi kurang menguasai arti kata dalam bacaan, kurang
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memahami susunan bacaan dan hubungan antar bagian-bagiannya, Kurang
memahami pokok pikiran dalam bacaan, dan kurang mampu menjawab

pertanyaan sesuai dengan bacaan.

Dengan Demikian, dapat disimpulkan bahwa dari 10 orang siswa Kelas
V SDN Antapia Wakatobi terdapat 5 orang atau 50% yang memiliki tingkat
penguasaan yang sangat baik terhadap keterampilan membaca pemahaman, dan 3
orang atau sebanyak 30% memiliki tingkat penguasaan yang baik. Artinya,
sebanyak 8 orang atau 80% siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi mampu

menguasai keterampilan membaca pemahaman.

2. Variabel Keterampilan Mengapresiasi Cerpen Siswa Kelas V SDN
Antapia Kabupaten Wakatobi

Apresiasi sastra didefinisikan sebagai suatu kegiatan memahami,
menikmati, dan mengenali bahasan dan pengalaman, serta keseluruhan struktur
yang terbentuk yang dimanifestasikan dalam bentuk karya sastra (Sayuti, 2000:
23). “Apresiasi bermakna merespons kemampuan emosi, pemahaman terhadap
nilai-nilai, dan usaha untuk memetakan nilai-nilai yang diserap melalui karya
sastra yang diapresiasi” {(Oemarjati, 2005: 33).

Kegiatan apresiasi karya sastra memiliki manfaat yang cukup besar
terhadap pembaca, yakni menggugah emosi pembaca (gembira, sedih, senang,
bahkan cinta terhadap karya sastra) (Effendi, 1997: 94). Dengan demikian,
semakin tinggi tingkat apresiasi karya sastra pembaca, semakin tinggi pula

motivasi yang dimilikinya untuk membaca. Hal ini secara otomatis akan
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mendorong pembaca karena pembaca merasakan manfaatt yang besar khususnya
untuk memuaskan khasanah batinnya dengan membaca karya sastra.
Keterampilan Mengapresiasi Cerpen memiliki indikator penilaian agar
dapat mengukur seberapa tinggi tingkat apresiasi pembaca terhadap suatu karya
sastra dalam hal ini cerpen, yakni:
1. Aspek kognitif, memahami unsur cerpen
2. Menghayati keindahan dalam cerpen
3. Memberikan penilaian terhadap cerpen
Berdasarkan hasil penelitian, Tabel 4.6 menunjukkan bahwa siswa kelas V
SDN Antapia Wakatobi memiliki skor 81-100 sebanyak 6 siswa. Artinya, 60%
siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi memiliki kemampuan yang sangat baik
dalam memahami unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen, menemukan unsur
keindahan dalam cerpen, dan memberikan penilaian terhadap cerpen.
Kemudian, siswa yang memperoleh skor 71-80 sebanyak 2 siswa. Artinya,
20% siswa memiliki kemampuan dengan kategori baik dalam hal memahami
unsur-unsur yang terdapat dalam cerpen, menemukan unsur keindahan dalam
cerpen, dan memberikan penilaian terhadap cerpen.
Siswa yang memperoleh skor 61-70 hanya I siswa. Artinya, 10% siswa
memiliki kemampuan yang berkategori cukup dalam hal mengapresiasi cerpen.
Selain itu, 1 siswa memperoleh skor 0-60. Artinya, 10% siswa memiliki
kemampuan berkategori cukup dalam mengapresiasi cerpen.
Berdasarkan penjelasan di atas, nilai rata-rata yang diperoleh oleh

siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi untuk variabel apresiasi cerpen adalah
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83,6. Artinya, siswa memiliki tingkat kemampuan yang sangat baik dalam

mengapresiasi cerpen.

3. Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Keterampilan
Mengapresiasi Cerpen Siswa Kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi

Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan teknik pengujian
korelasi Product Moment dengan bantuan aplikasi program SPSS dengan
indikator penilaian berdasarkan nilai signifikansi dan berdasarkan rype).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor koefisien korelast tabel atau
yang disebut rpiyng adalah 0,931 dan taraf signifikansi berada pada skor 0,000.
Pada dasarnya, ada kaidah-kaidah yang ditetapkan dalam pengambilan keputusan
pada aplikasi SPSS, yakni:
1. Jika nilai rhjwng lebih besar (>) dari nilai rens maka keputusannya
ada korelasi atau berhubungan

2. Jika nilai rypng lebih kecil (<) dari nilai ripe maka keputusannya

tidak ada korelasi atau tidak berhubungan

3. Jika nilai signifikansi lebih kecil (<) dari 0,05 maka keputusannya

ada korelain atau berhubungan

4. Jika nilai signifikansi lebih besar (>) dari 0,05 maka keputusannya

tidak ada korelasi atau tidak berhubungan
Pada kaidah 1 dan 2 penentuan ry ditentukan oleh seberapa banyak
sampel penelitian yang digunakan. Pada penelitian ini, sampel yang digunakan

sebanyak 10 sampel data. Oleh karena itu, nilai ruhy yang dijadikan acuan
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pembanding sebesar 0,632 pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kaidah | dan
2, hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rhiwng (0,931) lebih besar daripada
nilai rupy (0,632). Artinya, ada korelasi antara keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia
Wakatobi.

Nilai signifikansi diperoleh sejumlah 0,000. Dikaitkan dengan
pengambilan keputusan pada kaidah 3 dan 4, maka diperoleh nilai signifikansi
0,000 lebih kecil daripada 0,05 yang sesuai dengan kaidah 3. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa ada korelasi antara keterampilan membaca pemaharnan
dengan keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia
Wakatobi.

Hasil uji korelasi juga dapat menunjukkan seberapa besar derajat
korelasi antara variabel membaca pemahaman dan variabel mengapresiasi cerpen.
Derajat korelasi antar variabel diperoleh kesimpulan bahwa derajat korelasi atau
hubungan antar variabel sangat besar. Dengan demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa korelasi antara keterampilan membaca pemahaman dengan
keterampilan mengapresiasi cerpen sangat besar.

Melihat uraian hasil penelitian di atas, maka hipotesis Ha yang
berbunyi ada korelasi antara keterampilan membaca pemahaman dengan
keterampilan mengapresiasi cerpen diterima.

Hasil penelitian di atas sesuai dengan penelitian-penelitian yang
dilakukan sebelumnya misalnya pada penelitian yang dilakukan oleh Fahruddin

mengenai Hubungan antara Kemampuan Membaca Pemahaman dan Sikap Bahasa
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Dengan Kemampuan Mengapresiasi Cerpen pada SDN Kecamatan Selogiri yang
menyimpulkan bahwa antara kemampuan membaca pemahaman, sikap bahasa,
dan mengapresiasi cerpen saling memiliki ikatan dan hubungan pengaruh-
mempengaruhi.

Demikian halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Indriastuti
mengenai hubungan kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan
mengapresiasi cerpen yang dilakukan pada siswa SDN Gugus Ki Hajar
Dewantoro Kota Solo, yang menyimpulkan bahwa ada hubungan positif antara
kemampuan membaca pemahaman dengan kemampuan mengapresiasi cerpen.

Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan tahun 2019 mengenai hubungan
antara kemampuan membaca pemahaman dengan tingkat prestasi siswa yang
menyimpulkan bahwa membaca memiliki faktor yang sangat berpengaruh
terhadap tingkat prestasi siswa. Semakin tinggi kemampuan membaca maka
semakin tinggi prestasi siswa. Begitupun hasil penelitian ini, semakin tinggi
kemampuan membaca siswa maka semakin tinggi tingkat mengapresiasi

cerpennya.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan disimpulkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten
Wakatobi sebanyak 50% siswa memiliki skor 81-100 (sangat baik) dan 30% siswa
memperoleh skor 71-80 (baik). Kesimpulannya siswa Kelas V SDN Antapia
Kabupaten Wakatobi memiliki tingkat pemahaman membaca yang sangat baik.
Nilai rata-rata yang diperoleh oleh siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi untuk
variabel apresiasi cerpen adalah 83,6. Artinya, siswa memiliki tingkat kemampuan
yang sangat baik dalam mengapresiasi cerpen.

Hasil Uji Korelasi antara variabel keterampilan membaca pemahaman
dengan variabel keterampilan mengapresiasi cerpen siswa Kelas V SDN Antapia
Kabupaten Wakatobi memperoleh nilai rhiung = 0.931 dan i = 0.632. Dengan
demikian dapat ditentukan bahwa Thiung > Tiabe) atau 0.931 > 0.632. Artinya, ada
korelasi atau hubungan yang positif antara keterampilan membaca pemahaman
dengan keterampilan mengapresiasi cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia
Wakatobi. Jika dikaitkan dengan pedoman derajat korelasi Pearson Correlation
maka derajat korelasi antara variabel keterampilan membaca pemahaman dengan
variabel mengapresiasi cerpen memiliki derajat hubungan yang sangat besar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa ada korelasi atau hubungan

antara keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan mengapresiasi
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cerpen pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi. Bahkan memiliki
derajat hubungan yang sangat besar.
B. Saran
Peneliti membagi saran pada dua aspek yakni aspek teoritis dan aspek
praktis.
. Aspek teoretis
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada korelasi yang positif antara
keterampilan membaca dengan keterampilan mengapresiasi cerpen
pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi sangat besar.
Oleh karena itu, metode-metode pengajaran literasi dalam hal ini
membaca dapat dimaksimalkan khususnya pada bagian memahami arti
kata dalam bacaan, mengenali susunan organisasi bacaan, mengenali
pokok pikiran dalam bacaan, dan menjawab pertanyaan yang
jawabannya secara eksplisit terdapat dalam bacaan.
2. Aspek praktis
a. Guru
Guru sebagai ujung tombak untuk siswa Sekolah Dasar
diharapkan dapat menumbuhkan minat baca pada siswa dalam
hal ini siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi.
b. Siswa
Walaupun hasil penelitian menunjukkan bahwa skor yang
diperoleh oleh siswa kelas V SDN Antapia Wakatobi

berkategori sangat baik, namun masih ada siswa yang memiliki
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tingkat kemampuan yang berkategori kurang. Siswa ini
sebaiknya diberikan bahan bacaan yang menarik agar tertarik
untuk lebih banyak membaca dan diberikan latihan soal.
Sekolah

Sekolah SDN Antapia Kabupaten Wakatobi diharapkan
memberikan sarana dan prasarana yang lebih baik untuk guru
dan siswa, misalnya sarana pembelajaran digital yang belum
teraplikasi dan perpustakaan yang kurang memadai.

Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam segi
pengaplikasian hasil penelitian yang hanya dapat digunakan
pada siswa kelas V SDN Antapia Kabupaten Wakatobi. Untuk
mendapatkan hasil yang lebih generalisir peneliti menyarankan
kepada penelitian-penelitian berikutnya untuk memperluas
populasi dan sampel penelitian agar memperoleh hasil lebih

komprehensif.
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LINGKUP TES
KETERAMPILAN MEMBACA PEMAHAMAN
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Indikator

Nomor Item

Jumlah item

Memabanu arti kata-kata dalam
bacaan

4.9, 10

(=]

Mengenali susunan orgamsast bacaan
dan hubungan antar bagian-
bagiannva

| ]

Mengenali pokok pikiran dalam
bacaan

LS

Menjawab pertanyaan vang
jawabawiya secara eksplisit terdapat
dalam bacaan

(5]

Jumlah Item

10

(Djiwvandono. 2011:017)




